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ARTI LAMBANG DAN SINGKATAN

= 0,75 adalah faktor reduksi kekuatan untuk fraktur

= adalah tegangan tarik putus baut

= (0,65 untuk f’'¢c > 55 MPa

= 0,85-0,008(f’c-30) untuk 30 MPa < f’c <55 MPa

= faktor reduksi kekuatan sebesar 0,9

= simpangan relatif antar tingkat

= beban vertikal total pada tingkat yang ditinjau

= luas penampang menurut butir 10.2.1 sampai 10.2.4 (SNI 03-1727-

2002)

= luas dasar struktur, dinyatakan dalam meter persegi (m2)

= adalah luas bruto penampang baut pada daerah tak berulir

= luas yang dibatasi oleh keliling luar penampang beton

= luas penampang efektif

luas penampang bruto

luas badan dinding geser “i”,dinyatakan dalam meter persegi (m2)
luas daerah yang dibatasi oleh garis pusat tulangan sengkang torsi

terluar

= luas selimut tiang

= luas tulangan geser.

= lebar pelat = 1000 mm

= keliling penampang kritis

= lebar badan balok atau diameter penampang bulat

= Koefisien respons seismik (SNI 1726:2012 pasal 7.8.1.1)
= faktor distribusi vertikal

= jarak dari serat terluar ke titik berat tulangan longitudinal
= Beban mati (dead load)

= diameter baut nominal pada daerah tak berulir

= panjang dinding geser “i’dinyatakan dalam meter (m)

= efisiensi tiang kelompok

= Beban gempa (earthquake load)

= modulus elastis balok,

= modulus elastis kolom,

= kuat tekan beton yang disyaratkan

= tegangan kritis penampang

= bagian dari geser dasar seismik (V) yang timbul di tingkat i
= tegangan tekan residual pada pelat sayap

XV



fs = nilai friksi, didapat dari mengalikan

fu = tegangan tarik putus

fy = tegangan leleh material

h = tinggi dari dasar

hi = tinggi dinding geser “i”” dinyatakan dalam meter (m)

hn = tinggi kolom.

Ib = momen inersia kolom, sesudah dikurangkan dengan faktor susut
kolom sebesar 65 % (0,35.19).

Ic = momen inersia kolom, sesudah dikurangkan dengan faktor susut
kolom sebesar 30 % (0,7.1g),

k = faktor panjang efektif komponen struktur tekan,

k = eksponen yang terkait dengan perioda struktur sebagai berikut:

Ks,c = faktor koreksi gesekan selimut tiang

L = panjang batang

LL = Beban hidup (live load)

Ibordes = lebar bordes

Lk = jarak antara pengekang lateral

Lr = Beban hidup pada atap (roof live load)

lu = panjang bersih komponen struktur tekan.

m = jumlah baris dalam kelompok tiang

M1, M2 = momen-momen ujung terfaktor pada kolom yang posisinya berlawanan

= nilai M1 < M2

Mn = momen nominal

Mnb = kuat lentur momen bawah.

Mnt = kuat lentur momen atas.

Mnx, Mny = kuat nominal lentur penampang terhadap sumbu-x dan sumbu-y
Mp = kuat lentur plastis

Mp = momen lentur yang menyebabkan seluruh penampang mengalami
tegangan leleh

Mr = momen batas tekuk

Mu = momen ultimit

My = momen leleh

n = jumlah tiang dalam satu baris

N = Jumlah tingkat

Nn = kuat tekan nominal komponen struktur

Nn = kuat tekan nominal komponen struktur

Nu = gaya tarik aksial terfaktor

0 = rencana tinggi tangga (optrede)

@.Nn = kuat tarik rencana

)4 = diameter tulangan arah x
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ay = diameter tulangan arah y

p = selimut beton

Pcp = keliling luar penampang beton

Ph = Kkeliling dari garis pusat tulangan sengkang torsi terluar \

Po = kuat beban kolom uniaksial maksimum tanpa adanya momen yang
bekerja (lentur murni, Pu = 0)

Pox = kuat beban uniaksial maksimum dengan Mnx= Pn.ey

Poy = kuat beban kolom uniaksial maksimum dengan Mny=Pn.ex

Ptangga = panjang ruang tangga

qcl = nilai qc rata-rata pada 0.7D - 4D dibawah ujung tiang

gc2 = nilai gc rata-rata 8D diatas ujung tiang

Qp = daya dukung ujung tiang

Qs = daya dukung selimut tiang

r = jari-jari girasi daerah pelat sayap ditambah sepertiga bagian pelat
badan yang mengalami tekan

r = radius girasi struktur tekan, boleh diambil 0,3 kali dimensi total
dalam arah stabilitas yang ditinjau untuk komponen struktur tekan
persegi (SNI 03-2847-2013 pasal 12.11(2)).

R = Beban air hujan (rain load)

rl = 0,5 (untuk baut tanpa ulir pada bidang geser),

r2 = 0,4 (untuk baut dengan ulir pada bidang geser),

Rn = kuat nominal sambungan baut

Ru = kuat perlu

S = jarak antar tulangan geser.

S = modulus penampang elastis

S1 = parameter respons spectral percepatan gempa MCER terpasang untuk
perioda 1,0 detik

SDS = Parameter percepatan spektrum respons desain pada periode pendek

Ss = parameter respons spektral percepatan gempa MCER terpetakan
untuk  perioda pendek

t = tebal flens

Tn = kuat momen puntir nominal penampang

tp = tebal pelat

tt = tebal pelat tangga = tebal bordes

tt' = tebal anak tangga

Tu = momen puntir akibat beban terfaktor

Tu = momen puntir terfaktor pada penampang

U = faktor reduksi = 1- (x/L) < 0,9, atau menurut butir 10.2.3 dan 10.2.4

U = kuat perlu untuk struktur yang mempunyai perioda sebesar 0,5 detik

atau kurang, k =1 untuk struktur yang mempunyai perioda sebesar 2,5
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detik atau lebih, k = 2 untuk struktur yang mempunyai perioda antara
0,5 dan 2,5 detik, k harus sebesar 2 atau harus ditentukan dengan
interpolasi linier antara 1 dan 2.

Mux, Muy = momen lentur terfaktor terhadap sumbu-x dan sumbu-y

\/ = gaya lateral desain total atau geser di dasar struktur, dinyatakan
dalam kilonewton (kN)

Vc = kuat geser nominal yang disumbangkan oleh beton

Vs = kuat geser tulangan.

Vu = gaya geser terfaktor pada penampang

= bagian berat seismik efektif total struktur

W = Beban angin (wind load)

W = Berat seismik efektif (SNI 1726:2012 pasal 7.7.2)

Wu = beban gravitasi terfaktor yang bekerja pada balok =D L 1,2 1,0 +
pada penampang yang ditinjau.

Wu = beban gravitasi terfaktor yang bekerja pada balok =D L 1,2 1,0 +
pada penampang yang ditinjau.

X = jumlah dinding geser dalam bangunan yang efektif dalam menahan
gaya lateral dalam arah yang ditinjau.

X = eksentrisitas sambungan, jarak tegak lurus gaya tarik antara titik berat
penampang komponen yang disambung dengan bidang sambungan,
(mm).

a = rasio kekuatan lentur penampang balok terhadap kekuatan lentur pelat

dengan lebar yang dibatasi secara lateral oleh garis-garis sumbu
tengah dengan panel-panel yang besebelahan, bila ada pada tiap sisi

baloknya.

a = sudut kemiringan tangga

om = nilai rata-rata o untuk semua balok pada tepi-tepi dari suatu panel

as =40 untuk pondasi kolom dalam = 30 untuk pondasi kolom tepi = 20
untuk pondasi kolom sudut

B = rasio bentang bersih dalam arah memanjang terhadap arah
memendek dari pelat dua arah.

B1 = 0,85 untuk f’c <30 MPa

d = lendutan;

A = panjang bentang dari komponen struktur yang diukur dari pusat ke
pusat join,

A = faktor kelangsingan

Ac = parameter kelangsingan komponen struktur tekan

Ap = perbandingan maksimum lebar terhadap tebal penampang kompak

Ar = perbandingan maksimum lebar terhadap tebal penampang tak-

kompak
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INTISARI

PERANCANGAN RUMAH SUSUN SEDERHANA SEWA (RUSUNAWA) DI
KECAMATAN CEPU KABUPATEN BLORA, Daniel Ganda Suharyono, NPM 13
02 14729, tahun 2017, PPS Struktur, Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik
Universitas Atma Jaya Y ogyakarta.

Perencanaan struktur bangunan terutama bangunan gedung bertingkat tinggi
memerlukan suatu analisis struktur yang mengarah pada perencanaan bangunan
tahan gempa. Dalam tugas akhir ini, penulis mempelajari bagaimana merancang
elemen-elemen struktur pada bangunan RUSUNAWA di Kecamatan Cepu
Kabupaten Blora agar gedung tersebut mampu mendukung beban-beban yang
bekerja.

Pembangunan di Kabupaten Blora sangat meningkat pesat, karena itu untuk
memenuhi kebutuhan perumahan bagi masyarakat pengembangan bangunan
dikususkan untuk bangunan ke arah vertikal. Gedung RUSUNAWA merupakan
gedung 6 lantai. Gedung ini direncanakan dengan menggunakan Sistem Rangka
Pemikul Momen Khusus. Pada penulisan tugas akhir ini penulis merancang pelat
atap, lantai, balok, tangga, dinding geser, serta kolom sebagai elemen struktur atas
dan pondasi tiang pancang sebagai elemen struktur bawah. Mutu beton yang
digunakan f'c = 30 MPa, mutu baja 240 MPa untuk tulangan yang berdiameter
kurang atau sama dengan 12 mm dan mutu baja 420 MPa untuk tulangan yang
berdiameter lebih dari 12 mm. Beban-beban yang dianalisis meliputi beban mati,
beban hidup, dan beban gempa. Perancangan dilakukan dengan konsep desain
kapasitas yang mengacu pada SNI 03-2847-2013. Struktur direncanakan dengan
menggunakan ETABS.

Hasil perencanaan struktur yang diperoleh pada tugas-akhir ini berupa
dimensi tangga, dimensi struktur pelat, balok, kolom, dinding geser, pondasi tiang
pancang dan penulangannya yaitu jumlah tulangan, dimensi tulangan, dan spasi
tulangan. Pelat lantai dan atap dengan tebal 100 mm dengan tulangan utama P10-
200 pada atap dan tebal 120mm dengan tulangan utama P10-100 pada lantai.
Dimensi balok adalah 300/400 pada daerah tumpuan menggunakan tulangan atas
3D25 dan tulangan bawah 2D25, sedangkan pada daerah lapangan menggunakan
tulangan atas 2D25 dan tulangan bawah 2D25. Tulangan sengkang digunakan
2P10-75 pada daerah sendi plastis dan 2P10-100 pada daerah di luar sendi plastis.
Dimensi kolom adalah 400/600 mm dengan menggunakan tulangan pokok 12D25,
dan tulangan sengkang 4D10-100 di sepanjang sendi plastis dan 2D10-150 di luar
sendi plastis. Pada pondasi tiang pancang digunakan tiang berukuran diameter 40
cm dengan tulangan pokok 4D19, sedangkan pile cap berukuran 2 m x 2 m dan
tebal 0,6 m dengan tulangan arah memanjang D19-100 dan melebar D19-150.

Kata kunci: balok, kolom, pelat, tangga, pondasi tiang pancang.
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